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A BSTRAK  

 

 

Akne vulgaris merupakan penyakit yang umum diderita oleh masyarakat usia 
muda. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya penyakit ini, 
diantaranya faktor genetik, hormonal, stress, mikroorganism Propionibacterium 
acnes, dan faktor lingkungan lainnya. Saat ini peranan tidur mulai dianggap 
berpengaruh terhadap timbulnya akne vulgaris oleh beberapa penelitian 
sebelumnya. Oleh itu, penelitian ini dilakukukan untuk mengetahui hubungan 
kualitas tidur dengan kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 
USU Angkatan 2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain case control. Lokasi 
penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus Fakultas Kedokteran USU. 
Waktu penelitian pada bulan September hingga Desember 2016. Masing masing 
sampel mengisi kuesionar Pittburgh Quality of Sleep Index (PSQI). Teknik 
analisa data yang digunakan adalah analisa chi-square yang diolah dengan 
menggunakkan Statiscal Product and Service Solution (SPSS). 
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 7 orang mahasiswa kualitas tidur baik 
dengan akne vulgaris dan 43 orang mahasiswa kualitas tidur tidak baik dengan 
akne vulgaris. Oleh itu, adanya perbedaan proposi kejadian akne vulgaris antara 
mahasiswa kualitas tidur baik dan kualitas tidur tidak baik dan terdapat hubungan 
yang signifikan antara kualitas tidur dengan kejadian akne vulgaris (p=0,019). 
Mahasiswa dengan kualitas tidur tidak baik berisiko tiga kali lebih besar daripada 
mahasiswa dengan kualitas tidur baik (OR=3,2). 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas tidur yang baik dapat mengurangi 
risiko kejadian akne vulgaris. Disarankan untuk menjaga durasi tidur yang cukup 
agar dapat mengurangi kejadian akne vulgaris. 

 

Kata Kunci : mahasiswa FK USU, akne vulgaris, kualitas tidur 
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       Penulis menyadari segala keterbatasan bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna. Saran dan masukkan dari semua pihak akan peneliti terima dengan 

senang hati. 

       Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

                                                                                     Medan,      Desember 2016, 

 

 

                                                                                     Nama : Savithra Selva Rajoo  

                                                                                     NIM : 130100466 
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2.1.3 Etiologi dan Patogenesis Akne Vulgaris  

Penyebab pasti timbulnya akne vulgaris saat ini masih belum diketahui secara 

jelas.Tetapi sudah pasti disebabkan oleh multifaktorial,baik yang berasal dari luar 

(eksogen) maupun dari dalam (endogen) :7 

1. Genetik  

Akne kemungkinan besar merupakan penyakit genetik dimana pada 

penderita terdapat peningkatan respon unit pilosebaseus terhadap kadar 

normal androgen. 

2. Faktor Hormonal. 

Pada 60-80% wanita lesi akne menjadi lebih aktif kurang lebih satu 

minggu sebelumhaid karena hormonprogesterone. Gonadotropin yang 

berasal dari kelenjar hipofisis mempunyai efek menurunkan produksi 

sebum. Produksi sebum tetap selama siklus menstruasi.                             

3. Makanan (diet). 

Terdapat makanan tertentu yang memperberat akne vulgaris, makanan 

tersebutadalah makanan tinggi lemak (gorengan, kacang, susu, keju), 

makanan tinggi karbohidrat (makanan manis, coklat), makanan pedas dan 

makanan tinggi yodium (garam). 

4. Faktor kosmetik. 

Kosmetika dapatmenyebabkan akne seperti bedak dasar (foundation), 

pelembab (moisturiser), krem penahan sinarmatahari (sunscreen) dan 

krem malam. 

5. Faktor Infeksi/ Trauma. 

Peradangan dan infeksi di folikel polisebasea terjadi karena adanya 

peningkatan jumlah dan aktivitas flora folikel yang terdiri dari 

Propionilbacterium Acnes, Corynebacterium Acnes dan Staphylococcus 

epidermiditis. Propionilbacterium Acnes berperan dalam iritasi epitel 

folikel dan mempermudahkan terjadinya akne. 
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Gambar 1 Menunjukkan jam direkomendasi tidur pada orang tua, dewasa, remaja, 

usia sekolah, prasekolah, anak kecil, bayi dan bayi yang baru lahir. 

 

2.2.2 Fisiologi tidur 

Tidur merupakan kebutuhan dasar tubuh kita dan penting untuk kesehatan kita, 

kualitas hidup yang bagus, dan melaksanakan aktifitas dengan maksimal. Dan kita 

menghabiskan hampir sepertiga hidup kita untuk tidur. 15 

       Tidur dibagi menjadi 2 tipe yaitu: 

1. Tipe Rapid Eye Movement (REM) 

2. Tipe Non Rapid Eye Movement (NREM) 

      Pada waktu kita tidur, tekanan darah turun, nadi lambat, pernapasan menurun, 

temperatur tubuh juga menurun,pembuluh darah di kulit melebar,gerakan usus 

kadang kadang lebih aktif,  kebanyakan otot otot tubuh relaks dan secara umum 

metabolisme tubuh menurun sampai 20%. Fase awal tidur didahului oleh fase 
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3.2  Kerangka Konsep Penelitian 

Variabel independen                                               Variabel dependen 

 

 

 

3.3 Hipotesa Penelitian  

Ada perbedaan proporsi kejadian akne vulgaris antara mahasiswa dengan kualitas 

tidur baik dan kualitas tidur tidak baik. 
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4.4. Metode Pengumpulan Data  

      Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sumatera Utara Angkatan 2013 yang dipilih sebagai sampel pada 

penelitian ini. Responden tersebut diwawancara oleh seorang pewawancara, yaitu 

peneliti sendiri, dengan menggunakan kuesioner PittsburghSleep Quality Index 

(PSQI) untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan riwayat 

kualitas tidur dan satu  pertanyaan berhubungan dengan riwayat menderita akne 

vulgaris. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling. Hakikat 

dari pengambilan sampel dengan metode simple random sampling adalah bahwa 

setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 

diseleksi sebagai sampel.  

 

4.4.1. Estimasi  Besar Sampel  

      Rumus besar sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

�J = 
m
�<�Ù
¥2�2�3+ Z �>
¥P1 Q 1 + P 2 Q 2

(P1 
FP2) 
q
2

 

 

n = estimasi besar sampel 
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�G�L�L�Q�J�L�Q�N�D�Q�� �D�G�D�O�D�K�� �V�H�E�H�V�D�U�� �������� �P�D�N�D�� �Q�L�O�D�L�� �.�� ���W�L�Q�J�N�D�W�� �N�H�P�D�N�Q�D�D�Q���� �\�D�Q�J�� �G�L�S�L�O�L�K��

�D�G�D�O�D�K�������������P�D�N�D���E�H�V�D�U���=�.��� �������������� 

�=����� ���G�H�Y�L�D�W���E�D�N�X���E�H�W�D�����N�H�V�H�O�D�K�D�Q���W�L�S�H�������G�L�W�H�W�D�S�N�D�Q���V�H�E�H�V�D�U�����������P�D�N�D���Q�L�O�D�L�� 

�=����� �������������� 

P2 = proporsi pada kelompok yang sudah diketahui nilainya (pustaka =.0,33)  

Q2 = 1 – P2 

P1 = proporsi pada kelompok yang nilainya merupakan judgement peneliti 

Q1 = 1 – P1 

P1 – P2 = selisih proporsi minimal yang dianggap bermakna 

P = Proporsi total = (P1+P2)/2 

Q = 1 – P 





Proses menganalisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis bivariat. Analisa data bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen dengan variabel d ependen. Hubungan kualitas tidur 

dengan terjadinya akne vulgaris akan dianalisa mengg unakan uji Chi Square. 

Pengambilan keputusan statistik dilakukan dengan membandingkannilai pvalue 

�G�H�Q�J�D�Q�� �Q�L�O�D�L�� �.�� ���������� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�H�W�H�Q�W�X�D�Q�� �E�L�O�D��pvalue ���� �Q�L�O�D�L�.�� ���������� �P�D�N�D�� �D�G�D��

hubungan bermakna (signifikan) antara variabelindependen dan dependen 

sedangkan bila p value �!�� �Q�L�O�D�L�� �.�� ���������� �P�D�N�D�W�L�G�D�N�� �D�G�D�� �K�X�E�X�Q�J�D�Q�� �E�H�U�P�D�N�Q�D��

(signifikan) antara variabel independendan variabel dependen . Penghitungan Odds 

Ratio dilakukan untuk mengetahui beberapa kuat hubungan kualitas tidur dengan 

kejadian akne vulgaris. 
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